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	The purpose of this study is to understand the comparison of GMI Reinata's financial statements with their financial statements sorted according to ISAK 35. This study uses a qualitative method. This study uses a descriptive analysis method by comparing the theory contained in ISAK 35 with the practice contained in GMI Reinata. The data collection technique in this study is observation. The results show that GMI Reinata's financial reports are only income and expenditure reports, so they are not in accordance with the standards that apply to ISAK 35. The conclusion of this study is that GMI Reinata has not designed its financial reporting process in accordance with ISAK 35.
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	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami perbandingan laporan keuangan GMI Reinata dengan laporan keuangannya diurutkan sesuai ISAK 35. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan membandingkan teori yang terdapat dalam ISAK 35 dengan praktek yang terdapat dalam GMI Reinata. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. Hasilnya menunjukkan bahwa laporan keuangan GMI Reinata hanya berupa laporan penerimaan dan pengeluaran, sehingga tidak sesuai dengan standar yang berlaku pada ISAK 35. Kesimpulan dari penelitian ini adalah GMI Reinata belum merancang proses pelaporan keuangannya sesuai dengan ISAK 35.



PENDAHULUAN 
Organisasi nirlaba atau non laba adalah organisasi yang dapat dimiliki oleh sektor pemerintah maupun sektor swasta, tujuan utamanya ialah tidak untuk mendapatkan keuntungan, atau melakukan pekerjaan amal tanpa keuntungan Entitas nonlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan kembali (Gulo, 2021).

Yang termasuk kedalam kategori organisasi nirlaba yaitu, gereja, sekolah negeri, derma publik, rumah sakit dan klinik publik, museum, organisasi politis, organisasi jasa sukarelawan, Lembaga Swada Masyarakat (LSM), dan beberapa para petugas pemerintah.

Gereja Methodist Indonesia Resor Reinata (GMI Reinata) merupakan salah satu organisasi yang termasuk kedalam organisasi nirlaba yang bergerak dalam bidang pelayanan keagamaan. dalam hal ini, hal-hal terkait informasi mengenai GMI Reinata disajikan secara terbuka dan dapat diakses oleh jemaatnya, termasuk informasi keuangan yang terjadi di GMI Reinata. Laporan keuangan yang disajikan merupakan bentuk pertanggungjawaban dan transparansi Badan Pengurus Harian (BPH) gereja kepada jemaat GMI Reinata.

Penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba berdasarkan  Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35 (ISAK 35) sangat penting untuk diterapkan dalam penyajian laporan keuangan pada jemaat GMI Reinata. Dengan menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, informasi yang disajikan terkait keuangan GMI Reinata tersusun secara transparan dan terakuntabilitas sehingga mempermudah pengguna laporan keuangan serta jemaat ataupun donatur dari luar jemaat untuk mengetahui keadaan keuangan di GMI Reinata(Gracia Joylisti Turangan et al., 2022).

Untuk saat ini penyusunan laporan keuangan yang terjadi pada GMI Reinata masih dilakukan dengan sangat sederhana, yaitu dengan mencatat arus kas yang masuk dan keluar yang disajikan dalam periode per bulan. Sedangkan menurut ISAK 35, laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan aset bersih, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah mengesahkan ISAK 35 yang menagatur penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba. Berdasarkan ISAK 35 laporan keuangan Gereja harus disusun berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35. ISAK Nomor 35 mengatur pelaporan keuangan yang tepat untuk organisasi nirlaba. Gereja sebagai organisasi nirlaba wajib menyajikan laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia, namun GMI Reinata belum menyajikan laporan keuangannya yang ISAK 35.

Salah satu organisasi nirlaba yang seharusnya menerapkan ISAK 35 dalam laporan keuangannya yaitu Gereja HKBP Pananggahan Ressort Barus (Simatupang, 2022), Gereja HKBP KM 55 (Purba, Siregar, et al., 2022), Gereja Banua Niha Keriso Protestan (BNKP) Lolowau Ressort 14 Nias (Gulo, 2021),(Lombu, 2022), (Siringoringo1 & Lombu, 2022), Gereja HKBP Pangaribuan (Purba, Tobing, et al., 2022), GMIM Bethesda Tatelu (Kumambow et al., 2015), dan Gereja BNKP Jemaat Lahewa Resort 35 (Zalukhu, 2022) yang menyatakan bahwa dalam penelitian yang penulis lakukan pada masing-masing gereja masih belum menerapkan penyajian laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35, melainkan masih menyajikan laporan keuangan untuk kas masuk dan keluar, baik untuk persembahan ibadah umum, ucapan syukur dan pemasukan lainnya, begitu juga dengan kas yang dikeluarkan tidak sesuai ISAK 35.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Mochtar & Saputra, 2022) dan (Ula et al., 2021), (Octisari et al., 2021), (Maulana & Rahmat, 2021) yang menyatakan bahwa dalam penelitian yang dilakukan pada 4 (empat) masjid yang berbeda, untuk sumber dana yang  berasal dari donatur, infaq, kotak amal atau lainnya, dalam penyajian laporan keuangannya hanya disajikan dengan  hanya membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas tanpa memperlihatkan jumlah aset apa saja yang dipunyai oleh masjid, sehingga informasi yang diberikan diberikan kepada para pemakai laporan keuangan yaitu donatur masjid tidak sesuai apa yang terlihat karena kelemahan dalam sistem pencatatan laporan keuangann.

Melalui penelitian ini, peneliti akan menyajikan bagaimana akuntabilitas dan penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 pada GMI Reinata dengan menyediakan informasi yang terkait dengan laporan keuangan yang berorientasi pada Standar Akuntansi yang berlaku. melaui penelitian ini peneliti berharap seluruh Gereja di Indonesia terkhusus Sumatera Utara tidak lagi menyajikan laporan keuangannya berbasis kas yakni hanya menyajikan kas masuk dan kas keluar semata, namun dapat menyediakan informasi keuangannya sesuai Standar Akuntansi yang berlaku menggunakan ISAK 35.  
TINJAUAN PUSTAKA

Organisasi nirlaba atau non laba adalah organisasi yang dapat dimiliki oleh sektor pemerintah maupun sektor swasta, tujuan utamanya ialah tidak untuk mendapatkan keuntungan, atau melakukan pekerjaan amal tanpa keuntungan Entitas nonlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan kembali (Gulo, 2021).
Penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba berdasarkan  Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35 (ISAK 35) sangat penting untuk diterapkan dalam penyajian laporan keuangan pada jemaat GMI Reinata. Dengan menerapkan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35, informasi yang disajikan terkait keuangan GMI Reinata tersusun secara transparan dan terakuntabilitas sehingga mempermudah pengguna laporan keuangan serta jemaat ataupun donatur dari luar jemaat untuk mengetahui keadaan keuangan di GMI Reinata(Gracia Joylisti Turangan et al., 2022).
METODOLOGI
Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:86), penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi maupun fenomena tertentu. Penelitian kualitatif menurut Maleong (2017:6) merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data untuk memperoleh data yang dibutuhkan yaitu: 

1. Tinjauan Literatur 

2. Wawancara 

3. Observasi
HASIL PENELITIAN
Adapun hasil penelitian yang dilakukan bahwa pencatatan akuntasi laporan keuangan Gereja Methodist Indonesia Resor Reinata (GMI Reinata) masih mencatat penerimaan dan pengeluaran, seperti dibawah ini:
Tabel 1. Laporan Keuangan
	Gereja Methodist Indonesia Resor Reinata (GMI) Reinata

	Laporan Keuangan

	Periode Juni 2021

	Penerimaan
	 
	 

	Ucapan Syukur Jemaat 
	Rp                 17,927,000.00 
	 

	Persembahan Kebaktian Umum
	Rp                 16,584,000.00 
	 

	Persembahan Dana Diakonia
	Rp                      775,000.00 
	 

	Persembahan Ibadah Memasuki Rumah Baru
	Rp                   1,050,000.00 
	 

	Persembahan Rumah Duka
	Rp                      475,000.00 
	 

	Sumbangan Infokus
	Rp                   5,000,000.00 
	 

	Persembahan Ibadah Pemberangkatan Sidi
	Rp                   2,150,000.00 
	 

	Persembah renovasi Plafon 
	Rp                 10,000,000.00 
	 

	Persembahan Pemberkatan Nikah
	Rp                   1,200,000.00 
	 

	Permbahan kebaktian Evangelisasi, sektor 1-6
	Rp                   3,500,000.00 
	 

	Persembahan Persepuluhan
	Rp                 15,497,000.00 
	 

	Total Penerimaan
	 
	Rp     74,158,000.00 

	Pengeluaran
	 
	 

	Nafkah Pimpinan Jemaat
	Rp                   6,500,000.00 
	

	Nafkah Asisten Pimpinan Jemaat
	 Rp                   4,500,000.00 
	 

	Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan Jemaat
	 Rp                   1,500,000.00 
	 

	Biaya Fotocoppy
	 Rp                       257,000.00 
	 

	Biaya Sermon
	 Rp                       150,000.00 
	 

	Biaya Kebersihan Gereja
	 Rp                       200,000.00 
	 

	Biaya Listrik
	 Rp                       349,000.00 
	 

	Biaya Wifi
	 Rp                       215,000.00 
	 

	Biaya Air
	 Rp                       164,000.00 
	 

	Persepuluhan Pusat
	 Rp                       350,000.00 
	 

	Dana STT GMI
	 Rp                   1,000,000.00 
	 

	Transport DS
	 Rp                   1,000,000.00 
	 

	Pembelian Blanko Sidi 1 Blok
	 Rp                       600,000.00 
	 

	Transport Lay Leader
	 Rp                       450,000.00 
	 

	Biaya Operasional Distrik
	 Rp                       545,000.00 
	 

	Konsumsi Konfersi Resort
	 Rp                       170,000.00 
	 

	Pembelian Penyanggah Infokus @2
	 Rp                       900,000.00 
	 

	Sosial Dukacita 
	 Rp                       400,000.00 
	 

	Sosial Sakit
	 Rp                       350,000.00 
	 

	Total Pengeluaran
	 
	 Rp     19,600,000.00 

	Saldo Akhir
	 
	 Rp     54,558,000.00 


PEMBAHASAN
Laporan keuangan yang disarankan untuk GMI Reinata sesuai ISAK 35 sebagai berikut antara lain:
1. Laporan Komprehensif

Laporan penghasilan komprehensif adalah laporan yang terkait aktivitas organisasi yang di dalamnya berisikan informasi besaran pendapatan dan beban selama satu periode anggaran. Tabel 1 merupakan contoh Laporan komprehensif yang baik dan sesuai dengan ISAK 35 yang disarankan untuk dipakai pada organisasi nirlaba salah satunya GMI Reinata.
Tabel 2. Laporan Komprehensif

	Gereja Methodist Reinata

Laporan Penghasilan Komprehensif
Periode Juni 2021

	Tanpa Pembatasan Dari Pemberi Sumber Daya 
	TP
	 

	Pendapatan Tanpa Pembatasan
	TP
	 

	Pendapatan Ucapan Syukur Jemaat 
	TP
	 Rp 17,927,000.00 

	Pendapatan PersembahanKebaktian Umum
	TP
	 Rp 16,584,000.00 

	Pendapatan Persembahan Ibadah Memasuki Rumah Baru
	TP
	 Rp   1,050,000.00 

	Pendapatan Persembahan Rumah Duka
	TP
	 Rp      475,000.00 

	Pendapatan Persembahan Ibadah Pemberangkatan Sidi
	TP
	 Rp   2,150,000.00 

	Pendapatan Persembahan Pemberkatan Nikah
	TP
	 Rp   1,200,000.00 

	Pendapatan Permbahan kebaktian Evangelisasi, sektor 1-6
	TP
	 Rp   3,500,000.00 

	Pendapatan Persembahan Persepuluhan
	TP
	 Rp 15,497,000.00 

	Total Pendapatan Tanpa Pendapatan
	 
	 Rp 58,383,000.00 

	Beban-Beban
	 
	 

	Beban Tanpa Pembatasan
	 
	 

	Beban Nafkah Pimpinan Jemaat (TP)
	TP
	 Rp   6,500,000.00 

	Beban Nafkah Asisten Pimpinan Jemaat (TP)
	TP
	 Rp   4,500,000.00 

	Beban Tunjangan Kesejahteraan (TP)
	TP
	 Rp   1,500,000.00 

	Beban Fotocoppy (TP)
	TP
	 Rp      257,000.00 

	Beban Sermon (TP)
	TP
	 Rp      150,000.00 

	Beban Kebersihan Gereja (TP)
	TP
	 Rp      200,000.00 

	Beban Listrik  (TP)
	TP
	 Rp      349,000.00 

	Beban Wifi (TP)
	TP
	 Rp      215,000.00 

	Beban Air (TP)
	TP
	 Rp      164,000.00 

	Beban Transport DS  (TP)
	TP
	 Rp   1,000,000.00 

	Beban Transport Lay Leader  (TP)
	TP
	 Rp      450,000.00 

	Beban Operasional Distrik (TP)
	TP
	 Rp      545,000.00 

	Beban konsumsi Konfersi Resort (TP)
	TP
	 Rp      170,000.00 

	Beban sosial  Dukacita  (TP)
	TP
	 Rp      400,000.00 

	Beban sosial  Sakit (TP)
	TP
	 Rp      350,000.00 

	Biaya Penyangga Infokus (TP)
	TP
	 Rp      900,000.00 

	Total Beban Tanpa Pembatasan
	 
	 Rp 17,650,000.00 

	Surplus (Defisit) Tanpa Pembatasan
	 
	 Rp 40,733,000.00 

	Dengan Pembatasan Dari Sumber Daya
	DP
	 

	Pendapatan Dengan Pembatasan
	DP
	 

	Persembahan dari keluarga jemaat untuk pembelian Infocus (DP)
	DP
	 Rp   5,000,000.00 

	Persembah renovasi Plafon (DP)
	DP
	 Rp 10,000,000.00 

	Total Pendapatan Dengan Pembatasan
	 
	 Rp 15,000,000.00 

	Total Pendapatan
	 
	 Rp 73,383,000.00 

	Beban Dengan Pembatasan
	 
	   

	Beban Persepuluhan Pusat  (DP)
	DP
	 Rp      350,000.00 

	Beban Dana STT GMI (DP)
	DP
	 Rp   1,000,000.00 

	Biaya Pembelian Blanko (DP)
	DP
	 Rp      600,000.00 

	Total Beban Dengan Pembatasan
	 
	 Rp   1,950,000.00 

	Total Beban
	 
	 Rp 19,600,000.00 

	Surplus (Defisit) Dengan Pembatasan
	 
	 Rp 13,050,000.00 

	Penghasilan Komprehensif Lain 
	 
	 Rp                     -   

	Total Penghasilan Komprehensif
	 
	 Rp 53,783,000.00 


2. Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto menyajikan informasi perubahan aset bersih tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Tabel 2 merupakan contoh Laporan perubahan aset bersih yang baik dan sesuai dengan ISAK 35 yang disarankan untuk dipakai pada organisasi nirlaba salah satunya GMI Reinata.
Tabel 3. Laporan Perubahan Aset Neto

	Gereja Methodist Reinata
Laporan Perubahan Aset Bersih
Untuk Periode Juni 2021

	Aset Bersih Tanpa Pembatan Dari Pemberi Sumber Daya
	 

	Saldo Awal
	 Rp                             -   

	Surplus Tahun Berjalan
	 Rp     40,733,000.00 

	Saldo Akhir Aset Bersih Tanpa Pembatasan
	 Rp     40,733,000.00 

	Aset Bersih Dengan Pembatasan Dari Sumber Daya 
	 

	Saldo Awal
	 

	Surplus (Defisit Tahun Berjalan)
	 Rp     13,050,000.00 

	Saldo Akhir Aset Bersih Dengan Pembatasan
	 Rp     13,050,000.00 

	Total Aset Netto
	 Rp     53,783,000.00 


3. Laporan Posisi Keuangan

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) berisi informasi tentang posisi keuangan, yang di dalamnya terdapat informasi mengenai asset, liabilitas, dan ekuitas dari suatu organisasi dalam periode tertentu. Tabel 3 merupakan contoh Laporan posisi keuangan yang baik dan sesuai dengan ISAK 35 yang disarankan untuk dipakai pada organisasi nirlaba salah satunya GMI Reinata.
Tabel 4. Laporan Posisi Keuangan 
	Gereja Methodist Reinata
Laporan Posisi Keuangan
Untuk Periode Juni 2021

	Aset/ Aset Lancar
	 

	Kas Dan Setara Kas
	 Rp         54,558,000.00 

	Piutang 
	 Rp                                 -   

	Perlengkapan Gereja
	 

	Total Aset Lancar
	 Rp         54,558,000.00 

	Aset Tidak Lancar
	 

	Inventaris
	 Rp                                 -   

	Total Aset Tidak Lancar
	 Rp                                 -   

	Liabilitas
	 

	Persembahan Titipan
	 Rp               775,000.00 

	Total Liabilitas
	 Rp               775,000.00 

	Aset
	 

	Aset Bersih Tanpa Pembatasan
	 Rp         40,733,000.00 

	Aset Bersih Dengan Pembatasan
	 Rp         13,050,000.00 

	Total Aset Bersih
	 Rp         53,783,000.00 

	Total Liabilitas Dan Aset Bersih
	 Rp         54,558,000.00 


4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas berisikan informasi tentangkas yang digunakan untuk kegiatan operasional organisasi. Arus kas berguna bagi para pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan gereja dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhanpengguna arus kas tersebut. Tabel 4 merupakan contoh Laporan arus kas yang baik dan sesuai dengan ISAK 35 yang disarankan untuk dipakai pada organisasi nirlaba salah satunya GMI Reinata.
Tabel 5. Laporan Arus Kas
	Gereja Methodist Reinata
Laporan Arus Kas
Periode Juni 2021

	Rekonsilasi Surplus (Defisit) Menjadi Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi :
	

	Perubahan Dalam Aset Bersih
	Rp             53,783,000.00

	
	

	Penyesuaian Untuk Rekonsilasi Untuk Aset Bersih yang Digunakan Untuk Aktivitas Operasi:
	Rp                                     -

	
	

	Kenaikan Persembahan Titipan
	Rp                   775,000.00

	Arus Kas dari Aktivitas Operasi
	Rp             54,558,000.00

	Kas Bersih yang Diterima Untuk Aktivitas Investasi
	Rp                                     -

	Kas Bersih yang Diterima Untuk Aktivitas Pendanaan
	Rp                                     -

	Kenaikan Kas
	Rp             54,558,000.00

	Kas dari Awal Kas pada Awal Bulan
	Rp                                     -

	Kas dari Awal Kas pada Akhir Bulan
	Rp             54,558,000.00


5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Pada catatan atas laporan keuangan terdapa informasi yang disajikan untuk para pengguna laporan keuangan baik jemaat GMI Reinata maupun donatur di luar jemaat mengetahui opini yang disajikan pada laporan keuangan.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian tentang penyusuan laporan keuangan Gereja Methodist Indonesia Resor Reinata maka bisa di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pencatatan keuangan yang ada pada Gereja Methodist Reinata (GMI Reinata) masih berupa pencatatan yang sangat sederhana. Pencatatan yang ada pada GMI Reinata hanya mencatat transaksi untuk kas masuk dan kas keluar saja.

2. Hasil konstruksi terhadap laporan keuangan pada Gereja Methodist Reinata (GMI Reinata) yang masih di susun sederhana dengan mengacu pada pedoman ISAK 35 adalah laporan aktivitas, laporan perubahan aset neto laporan posisi keuangan, dan laporan arus kas dan catatan laporan keuangan. Sehingga tahapan yang perlu di lakukan dalam pencatatan laporan keuangan antra lain. Mengumpulan bukti transaksi, membuat kode akun, membuat transaski, memposting jurnal ke dalam buku besar, mengumpulkan data yang perlu untuk membuat jurnal, dan membuat laporan keuangan.


Dengan dilakukan nya penelitian dan penyajian Laporan Keuangan entitas nirlaba menggunakan ISAK No. 35 ini peneliti berharap seluruh organisasi nirlaba khususnya Gereja Methodist Reinata (GMI Reinata)  menetapkan ISAK No 35 untuk kedepan nya dalam menyajikan laporan keuangannya. Sehingga laporan keuangan yang disajikan lebih akuntabilitas, transparansi, dan lebih terperinci dan dengan adanya penelitian ini kita bisa melihat bagaimana laporan posisi keuangan Gereja yang sebenarnya.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Maka perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait topik Penerapan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba berdasarkan ISAK 35 Pada Gereja di Indonesia.
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